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ABSTRACT

Waxy cassava analog rice substituted with porang glucomannan (Amorphophallus Oncophyllus) has a
low glycemic index value and high fiber content, so it is suitable for consumption by people with
diabetes. This study aimed to determine the effect of waxy cassava analog rice substituted with porang
glucomannan on blood sugar levels, body weight, total ration consumption, and ration efficiency in
alloxan-induced mice. The experiment was arranged in a completely randomized design (CRD)
consisting of 4 treatments: healthy mice were given AIN 93M ration, diabetic mice were given AIN 93M
ration, diabetic mice were given analog rice ration, and diabetic mice were given IR64 rice ration with
each treatment 6 repetitions. Data from this study were tested for homogeneity of variance with the
Bartlett test; additional data were tested using the Tuckey test. Then, an analysis of variance was
carried out to obtain an estimator of the error variance and to determine the effect of the treatment.
After that, the data were analyzed further with the BNT test at the 5% level. Administration of waxy
cassava analog rice substituted with porang glucomannan in alloxan-induced mice reduced blood
sugar levels to 117.83 on the 14th day, reduced body weight by 3.53 g, total ration consumption of 3.45
g/day, and The ration efficiency value is -3.63%.

Keywords: analog rice, diabetes, glucomannan, porang

ABSTRAK

Beras analog ubi kayu waxy yang disubtitusi glukomanan porang (Amorphophallus Oncophyllus)
memiliki nilai indeks glikemik yang rendah, kandungan serat yang tinggi sehingga baik untuk
dikonsumsi penderita diabetes. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian
beras analog ubi kayu waxy yang disubtitusi glukomanan porang terhadap kadar gula darah, berat
badan, jumalah konsumsi ransum, dan efisiensi ransum pada mencit yang diinduksi aloksan.
Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan yaitu mencit sehat
diberi ransum AIN93M, mencit diabetes diberi ransum AIN93M, mencit diabetes diberi ransum beras
analog, dan mencit diabetes diberi ransum Beras IR64 dengan masing-masing perlakuan 6 kali
ulangan. Data dari penelitian ini diuji kesamaan ragam dengan uji Bartlett, kemenambahan data diuji
menggunakan uji Tuckey. Kemudian, dilakukan dianalisis sidik ragam untuk mendapat penduga ragam
galat dan untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan. Setelah itu, data dianalisis lebih lanjut dengan
uji BNT pada taraf 5%. Pemberian beras analog ubi kayu waxy yang disubtitusi glukomanan porang
pada mencit yang diinduksi aloksan dapat menurunkan kadar gula darah menjadi 117,83 pada hari ke-
14, menurunkan berat badan sebesar 3,53 g, jumlah konsumsi ransum 3,45 g/hari, dan nilai efisiensi
ransum sebesar -3,63%.

Kata kunci: beras analog, diabetes, glukomanan, porang
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PENDAHULUAN

Penderita diabetes melitus jumlahnya terus meningkat setiap tahun. Saat ini Indonesia
menempati posisi ke-5 sebagai negara dengan penderita diabetes terbanyak di dunia dengan
total 19,5 juta penderita diabetes, yang diprediksi akan terus bertambah jumlahnya menjadi
28,6 juta di tahun 2045 (International Diabetes Federation, 2021). Diabetes merupakan
penyakit metabolik akibat defisiensi insulin, gangguan aktivitas insulin dan resistensi insulin
yang ditandai dengan hiperglikemia (Bulu et al, 2019). Penyakit diabetes melitus
berpengaruh pada seluruh aspek kehidupan penderitanya dan berpotensi menyebabkan
terjadinya komplikasi (Wulan et al., 2020). Menurut Susanti (2016), pengobatan diabetes
harus menggabungkan perubahan pola makan dan gaya hidup.

Beras padi adalah makanan pokok mayoritas mayoritas masyarakat Indonesia. Menurut
Fergiyanti dan Nangameka (2018), beras yang banyak diminati oleh konsumen adalah beras
IR-64 karena memiliki harga yang terjangkau dan termasuk ke dalam jenis beras pulen.
Meskipun demikian, beras IR64 memiliki indeks glikemik yang cukup tinggi yaitu 79 (Fajriah
etal, 2022). Pengaturan pola konsumsi dan terapi nutrisi dapat dilakukan untuk mengontrol
penyakit diabetes. Penderita diabetes dianjurkan mengkonsumsi makanan berindeks
glikemik rendah dapat menunda penyerapan gula menyebabkan kadar gula darah dapat lebih
terkontrol (Satyajaya et al, 2017). Menurut Arif et al. (2013), nilai indeks glikemik dibagi
menjadi tiga kategori, yaitu indeks glikemik rendah (<55), sedang (55-70) dan tinggi (>70).
Salah satu makanan dengan indeks glikemik rendah adalah beras analog.

Beras analog merupakan beras tiruan yang dibuat dari sumber karbohidrat selain beras,
dibentuk seperti butiran beras dengan teknologi ekstrusi (Valencia and Purwanto, 2020).
Menurut Al-Rasyid et al. (2017), beras analog yang dibuat dari tepung ubi kayu dan tapioca
setelah ditanak teksturnya lengket dan mengeras ketika dingin sehingga tidak disukai
masyarakat.

Glukomanan merupakan polisakarida gugus mannan (f3-1,4 a-manosa dan a-glukosa).
Glukomanan dapat memeperkuat gel, memperbaiki tekstur dan mengentalkan (Alamsyabh,
2019). Beras analog ubi kayu waxy yang disubtitusi glukomanan umbi porang
(Amorphophallus oncophyllus) tinggi serat dan memiliki nilai indeks glikemik rendah yaitu
sebesar 43 (Subeki et al., 2021). Menurut Arif et al. (2014), pencernaan makanan berindeks
glikemik rendah berlangsung lambat, penyerapan glukosa pun berlangsung lambat. Glukosa
mengalir perlahan ke dalam darah untuk mengontrol kadar gula darah. Dengan demikian,
beras analog ubi kayu waxy yang disubtitusi glukomanan porang berpotensi untuk
dikonsumsi penderita diabetes dalam mengendalikan gula darah. Pemberian tepung porang
sebanyak 200 mg/ekor mampu menurunkan kadar glukosa darah sebesar 176 mg/dl.
Kandungan serat dan pati resisten dalam beras analog menyebabkan proses pencernaan
berlangsung lambat sehingga dapat menurunkan kadar gula darah (Nurdiantini et al., 2017).

Ada 5 golongan obat oral antidiabetes yaitu sulfonilurea, biguanid, alfaglukosidase
inhibitor, tiazolidinedion, dan meglitinida. Obat oral ini memiliki efek samping seperti
hipoglikemia, peningkatan berat badan yang dihubungkan dengan hiperinsulinemia,
kelemahan dan asidosis laktat, diare, peningkatan kadar kolesterol LDL, dan lain-lain. Obat
antidiabetes oral juga dapat menyebabkan penurunan resistensi dan respon pada beberapa
populasi. Selain itu, penggunaannya juga tidak aman selama kehamilan. (Susanti, 2016).

Oleh sebab itu pada penelitian ini di lakukan pemberian beras analog ubi kayu waxy yang
disubtitusi glukomanan umbi porang (Amorphophallus oncophyllus) sebagai upaya
manajemen diabetes dengan cara yang alami. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh pemberian beras analog ubi kayu waxy yang disubtitusi glukomanan porang
terhadap kadar gula darah, berat badan, jumlah konsumsi ransum dan efisiensi ransum pada
mencit yang diinduksi aloksan.
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MATERI DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah beras analog ubi kayu waxy yang di
subtitusi glukomanan porang (Amorphophallus Oncophyllus) (komposisi: tepung ubi kayu
waxy 88,2%, Glukomanan porang 10%, lesitin 1,0%, kapur sirih 0,5%, garam 0,2%, dan asam
askorbat 0,1%), beras IR-64, pati jagung merek Mama Suka, kasein merek Dencow, sukrosa
merek Gulaku, L-sistein merek Soho Nootropics, kolin merek Soho Nootropics, minyak kedelai
merek Sania, CM(, vitamin dan mineral mix merek merek Renovit. Alat yang digunakan adalah
alat gelas, ayakan, baskom, blender, botol minum, jarum suntik, kapas, kompor, mesin
ekstruder BRS-50A, mesin pemarut AGR-SKG500, mixer, panci, timbangan, accu check, wadah
makan mencit dan seperangkat kandang mencit untuk uji in vivo.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, tahap pertama yaitu persiapan hewan
percobaan, tahap kedua yaitu pemberian ransum pada mencit secara ad libitum, dan tahap
ketiga yaitu pengamatan kadar gula darah, berat badan, jumlah konsumsi ransum dan efisiensi
ransum. Penelitian ini sudah mendapat persetujuan dari komite ethical clearance Universitas
Lampung dengan No0.4179/UN26.18/PP.05.02.00/2022

1.  Persiapan Hewan Percobaan

Tahap persiapan diawali dengan memilih mencit berumur 2 bulan, berjenis kelamin
jantan dan sehat. Pertama, mencit diadaptasi selama satu minggu di Laboratorium
pemeliharaan hewan percobaan Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Pengetahuan Alam,
Universitas Lampung. Mencit diberi makanan dan minuman secara ad libitum. Kemudian,
mencit dibagi menjadi 4 kelompok, yang masing-masing terdiri dari 6 ekor. Setelah itu, mencit
diinjeksi aloksan dosis 140 mg/kg BB secara intraperitoneal (Subeki et al, 2016). Pada hari
ke-5, mencit diukur kadar gula darah untuk mengetahui kondisi hiperglikemia (>200 mg/dL)
sebagai indikasi penyakit diabetes.

2. Pemberian Ransum

Pemberian ransum dilakukan selama 28 hari secara ad libitum. Perlakuan terdiri dari
ransum AIN 93M, ransum beras analog dan ransum beras IR 64. Analisis proksimat beras
analog dan beras IR64 dibutuhkan untuk menyusun ransum. Pembagian kelompok perlakuan,
hasil analisis proksimat, dan komposisi ransum disajikan pada Tabel 1, 2 dan 3.

Tabel 1. Pembagian kelompok perlakuan

Kelompok Jumlah Perlakuan
Kontrol 6 Mencit sehat + ransum AIN 93M
| 6 Mencit diabetes + ransum AIN 93M
I1 6 Mencit diabetes + ransum beras analog
111 6 Mencit diabetes + ransum beras IR64

Tabel 2. Hasil analisis proksimat beras analog dan beras IR64

Parameter Beras Analog Beras IR64
Karbohidrat 79,08% 81,88%

Air 14,88% 9,23%

Abu 2,73% 0,35%
Protein 2,44% 8,25%
Lemak 0,87% 0,29%
Serat kasar 1,84% 0,09%

Sumber : Subeki et al. (2021)
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Tabel 3. Komposisi ransum

Komposisi Ransum AIN 93M Ransum beras analog Ransum beras IR64
(/100 g)

Pati jagung 57 17,28 16,39
Beras analog - 50 -

Beras IR64 - - 50
Kasein 14 12,78 9,87
Minyak kedelai 4 3,56 3,77
CMC 5 4,08 4,9

Air 5,07 - -
Mineral mix 3,5 2,13 3,01
Vitamin mix 1 1 1
Sukrosa 10 10 10
L-Sistein 0,18 0,18 0,18
Kolin 0,25 0,25 0,25
Total 100 101,27 99,38
Kalori 3516 3516 351,6
Protein 12% 12,08% 12,60%

Sumber :Reeves et al, (2013) yang telah dimodifikasi.
3.  Pengamatan Penelitian

Analisis kadar gula darah dilakukan berdasarkan metode Bahman et al. (2019).
Pengamatan kadar gula darah dilakukan pada hari ke 0, 7, 14, 21, dan 28. Darah sampel
diambil dari vena ekor mencit yang terlebih dahulu disterilkan dengan alkohol 70%. Ujung
ekor mencit dipotong dan sampel darah diteteskan di strip alat accu chek. Setelah itu, kadar
gula darah secara digital akan terbaca pada monitor alat. Berat badan diukur dengan cara
penimbangan setiap tiga hari sekali. Jumah konsumsi ransum diukur dari jumlah ransum yang
diberikan dikurang jumlah ransum sisa. Efisiensi ransum (ER) dihitung dengan rumus:

o/ — PBBH (g/hari) 0
ER% === x100% (1)

Perubahan berat badan harian diperoleh dengan cara:
BB akhir(g)—BB awal(g)

PBBH(g/hari) - Lama pemeliharaan(hari) (2)
Konsumsi ransum diperoleh dengan cara:
KR (g/ hari) = Jumlah ransum yang diberikan — Jumlah ransum sisa (3)

Data dari penelitian ini diuji kesamaan ragam dengan uji Bartlett, kemenambahan data
diuji menggunakan uji Tuckey. Kemudian, dilakukan dianalisis sidik ragam untuk mendapat
penduga ragam galat dan untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan. Setelah itu, data
dianalisis lebih lanjut dengan uji BNT pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar Gula Darah

Hasil penelitian ini menunjukkan pemberian berbagai jenis ransum berpengaruh nyata
pada kadar gula darah mencit dari hari ke-0 hingga 28. Hasil uji BNT 5% terhadap kadar gula
darah disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kadar gula darah mencit pada berbagai waktu pengamatan
Kadar gula darah (mg/dL) hari ke-

Perlakuan

0 7 14 21 28
Kontrol 111,83%£10,38¢ 94,67+7,73d 96,17+10,67¢  89,17+9,50¢ 90,17+8,86P
I 517,50+33,63b 352,33+26,09> 258,67+26,09> 129,00+21,61> 100,33+11,48"
11 501,33+36,74> 173,00+25,12¢ 117,83%10,22¢ 106,50+8,53¢ 93,83+3,12b
I11 569,17+37,77a 542,50+56,94a 546,33+26,692 542,17+20,432 482,50+£12,682

Keterangan: Nilai tengah yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama memiliki arti tidak berbeda nyata
pada taraf 5%

Kadar gula darah mencit perlakuan I, I, dan III (Tabel 3) pada hari ke-0 lebih dari 200
mg/dL artinya sudah terindikasi diabetes, berbeda nyata dengan kadar gula darah mencit
kontrol. Hal ini terjadi karena perlakuan I, II, dan IIl diinduksi aloksan sebagai agen
diabetogenik. Rahman et al. (2017) menyatakan, induksi aloksan dosis 140 mg/kg BB dapat
menyebabkan kondisi hiperglikemia pada tikus dengan kadar gula darah mencapai 539,63
mg/dL. Grafik perubahan kadar gula darah disajikan pada Gambar 1.

600 -
'§ 500 -
A =400 - —o— Kontrol
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5 ?300 . I
= & 200 - 11
g 100  +—
N <& v - : 11

0
0 7 14 21 28
Hari ke-

Gambar 1. Grafik perubahan kadar gula darah mencit

Pada Gambar 1 terlihat mencit kontrol memiliki kadar gula darah relatif stabil sejak hari
ke-0 hingga 28 yaitu berkisar antara 90,167-111,833 mg/dL. Mencit diabetes perlakuan III
tetap mengalami diabetes hingga hari ke-28 dengan kadar gula darah berkisar antara dan
482,50+12,68 mg/dL. Sementara mencit diabetes perlakuan I dan II menunjukkan penurunan
kadar gula darah setiap minggu. Mencit diabetes perlakuan I mulai mencapai kadar gula darah
normal sejak hari ke-21 yaitu sebesar 129+21,61 mg/dL. Sedangkan mencit diabetes
perlakuan II hari ke-7 tidak lagi tergolong dalam kondisi diabetes namun masuk dalam
kategori pra-diabetes dengan kadar gula darah sebesar 173,00+25,12 mg/dL dan mulai
mencapai kadar gula darah normal di hari ke-14 yaitu sebesar 117,83+10,22 mg/dL.

Berdasarkan penelitian Inke (2021), pemberian beras analog siger waxy mampu
menurunkan kadar gula darah mencit dari 297,17 mg/dL menjadi 123,67 mg/dL pada hari ke-
14. Sedangkan pada penelitian Daeli et al. (2018) memberikan nasi beras merah dan beras
hitam kepada tikus diabetes tipe 2 dan dilakukan selama masa intervensi 28 hari, nasi beras
merah mampu menurunkan kadar gula darah tikus sebesar -161.4+4.35 dan pada nasi beras
hitam turun sebesar-165.2+4.48. Pada penelitian ini mencit perlakuan II yang di beri ransum
beras analog ubi kayu waxy yang disubtitusi glukomanan umbi porang dapat menurunkan
kadar gula darah sebesar -383,5 mg/dL pada hari ke-14. Menurut Thelmalina & Wirasuta
(2023), glukomanan dapat secara signifikan glukosa darah hingga lebih dari 50% pada subjek
uji.

Glukomanan adalah serat larut air yang membentuk gel di lambung dan membantu
memperlambat pengosongan lambung. Mikroflora kolon dapat dengan mudah
memfermentasi serat, sehingga diduga dapat merangsang produksi GLP-1 (Glucagon Like
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Peptide) yaitu hormon incretin yang diproduksi oleh gen proglucagon di sel L usus kecil. GLP-
1 merangsang pelepasan insulin dari sel pankreas, memperlambat pengosongan lambung dan
meningkatkan rasa kenyang, yang dikenal sebagai mekanisme hipoglikemik. Hormon GLP-1
juga meningkatkan sensitivitas insulin (Thelmalina & Wirasuta, 2023)

Mencit perlakuan I yang diberi ransum standar juga mengalami penurunan kadar gula
darah setiap minggu, namun penurunannya lebih lambat dibandingkan perlakuan II. Kadar
gula darah mencit perlakuan I kembali normal pada hari ke 21. Penurunan kadar gula darah
pada perlakuan I dikarenakan ransum standar AIN-93M dibuat menggunakan pati jagung
tinggi amilosa dan merupakan pati resisten tipe 2. Sehingga ransum tidak dapat di cerna
melainkan difermentasi di usus besar besar menghasilkan asam lemak rantai pendek
terutama terdiri dari asetat, propionat dan butirat, yang diserap oleh mukosa usus dan dapat
memiliki berbagai efek menguntungkan pada inang. Proses fermentasi ini berpotensi
meningkatkan toleransi glukosa dan sensitivitas insulin, mengurangi inflamasi, dan
memperbaiki integritas barier usus. (Li et al.,, 2023).

Berat Badan

Pada dasarnya, kondisi diabetes juga berkaitan erat dengan berat badan penderita.
Kekurangan insulin dapat mengganggu metabolisme protein dan lemak sehingga dapat
mengakibatkan penurunan massa tubuh (Lestari et al, 2021). Hasil penelitian menunjukkan
pemberian berbagai jenis ransum berpengaruh nyata pada perubahan berat badan mencit.
Hasil uji lanjut BNT 5% terhadap berat badan mencit disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Berat badan mencit pada awal dan akhir masa intervensi

Berat Badan Mencit (g)
Perlakuan
Awal Akhir Selisih
Kontrol 26,90+0,622 32,121,167 5,22
| 27,57+0,762 23,75+0,86P -3,82
11 27,451,122 23,92+0,86 -3,53
I11 27.23+1,142 21,45+0,73¢ -5,78

Keterangan: Nilai tengah yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama memiliki arti tidak berbeda nyata
pada taraf 5%

Berdasarkan Tabel 4, pada awal masa intervensi mencit setiap perlakuan memiliki berat
badan yang tidak berbeda nyata, yaitu berkisar 26,90 - 27,57 g. Pada akhir masa intervensi,
Berat badan mencit mencit diabetes yang diberi perlakuan I, I dan III mengalami penurunan
dibandingkan mencit control yang justru mengalami peningkatan berat badan sebesar 5,22 g.
Penurunan berat badan mencit diabetes perlakuan I sebesar 3,82g, Penurunan berat badan
mencit diabetes perlakuan II sebesar 3,53 g, Penurunan berat badan mencit diabetes
perlakuan III sebesar 5,78 g. Grafik perubahan berat badan mencit disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik perubahan berat badan mencit

Gambar 2 menunjukkan bahwa kondisi diabetes menyebabkan penurunan berat badan
mencit perlakuan [, II, dan III. Diabetes mellitus tidak hanya berhubungan dengan gangguan
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penyerapan glukosa. Diabetes juga mengganggu metabolisme protein dan lemak, sehingga
mengakibatkan penurunan jumlah kalori simpanan yang disertai penurunan berat badan
(Rias dan Sutikno, 2017). Lestari et al. (2021) menyatakan, pada saat tubuh tidak dapat
memperoleh energi yang cukup akibat kekurangan insulin, maka akan terjadi proses
glukoneogenesis yang melibatkan protein dan lemak untuk menghasilkan energi sehingga
terjadi pengurangan massa jaringan otot dan adiposa dan berakibat pada penurunan berat
badan.

Penderita diabetes dianjurkan mengonsumsi makanan berindeks glikemik rendah, yang
berpotensi untuk menurunkan kadar gula darah, meningkatkan insulin sensitivity serta
menjaga berat badan tetap normal (Plasma et al., 2018). Menurut Diyah et al. (2018) indeks
glikemik merupakan salah satu konsep yang direkomendasikan untuk memilih makanan yang
tepat bagi penderita diabetes. Indeks glikemik menunjukkan seberapa cepat suatu makanan
dalam meningkatkan gula darah setelah dikonsumsi. Nilai indeks glikemik rendah adalah
kurang dari 55, sedang di antara 55 sampai 69, dan tinggi lebih dari 70. Beras analog yang
disubtitusi glukomanan memiliki indeks glikemik yang rendah yaitu 43 dengan kandungan
serat sebesar 4,79% (Subeki et al., 2021). Sementara beras IR-64 memiliki nilai indeks
glikemik tinggi yaitu sebesar 79 dan kadar serat sebesar 0,09% (Fajriah et al,, 2022 dan
Subeki et al., 2020).

Pencernaan dan penyerapan makanan sumber karbohidrat berindeks glikemik rendah
lebih lambat dibandingkan makanan sumber karbohidrat berindeks glikemik tinggi (Diyah et
al., 2018). Makanan yang nilai indeks glikemiknya rendah dapat memperlambat penyerapan
glukosa dan menghambat sekresi insulin untuk mencegah lonjakan gula darah (Fajri et al,
2020). Herlina et al. (2018) juga menyatakan pemecahan karbohidrat pada makanan
berindeks glikemik rendah terjadi secara perlahan, sehingga pelepasan glukosa lebih lambat,
dan menjaga kadar gula darah lebih stabil. Pangan dengan indeks glikemik yang rendah sudah
terbukti dapat memperbaiki kadar glukosa dan lemak penderita diabetes dan memperbaiki
resistensi insulin.

Pangan berindeks glikemik rendah identik dengan kandungan seratnya yang tinggi.
Serat dapat meningkatkan viskositas isi lambung sehingga menunda laju pengosongan
lambung. Selain itu, serat yang meningkatkan viskositas dapat menghambat kerja enzim
pencernaan dan memperlambat laju penyerapan glukosa dalam usus (Kim et al., 2020). Arif
et al. (2014) juga menyebutkan bahwa kandungan serat mampu menghambat aktivitas enzim
o-amilase. Selain itu, serat tidak dicerna di usus halus, serat difermentasi di dalam usus besar
dan menghasilkan SFCA (Asam lemak rantai pendek) yang dapat meningkatkan sekresi dan
sensitivitas insulin sehingga dapat memperbaiki kondisi diabetes mellitus (Faridahanum et
al, 2021).

Konsumsi Ransum

Berdasarkan hasil penelitian, konsumsi ransum kelompok kontrol sebesar 3,85
g/ekor/h, perlakuan I sebesar 3,71 g/ekor/h, perlakuan II sebesar 3,45 g/ekor/h, perlakuan
[II sebesar 3,79 g/ekor/h. Hasil penelitian ini didukung Tolistiawaty et al. (2014) yang
menyebutkan konsumsi ransum mencit sekitar 3-4 gram/hari dari ransum kering atau kurang
lebih 20% dari bobot tubuhnya. Grafik konsumsi ransum disajikan pada Gambar 3.

Pada umumnya jumlah konsumsi ransum dapat dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu
berat badan, umur, kondisi tubuh serta kualitas dan kuantitas ransum yang diberikan.
Berdasarkan hasil pengamatan (Gambar 3), konsumsi mencit yang diberi perlakuan berbagai
jenis ransum adalah 3-4 g/hari. Konsumsi ransum dari yang terendah secara berurutan yaitu
perlakuan Il sebesar 3,48 g/hari, perlakuan I sebesar 3,72 g/hari/ekor, mencit kontrol sebesar
3,85 g/hari, dan perlakuan III sebesar 3,79 g/hari.
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Gambar 3. Grafik konsumsi ransum selama masa intervensi

Mencit diabetes perlakuan II memiliki jumlah konsusmsi ransum paling rendah, hal ini
dikarenakan ransum beras analog yang diberikan mengandung glukomanan. Glukomanan
mempunyai kemampuan menyerap air yang luas dan mampu mengembang berkali - kali lipat.
Sehingga konsumsi glukomanan dalam jumlah kecil akan menyebabkan perasaan kenyang, ini
desebakan karena glukomanan menyerap air sehingga memenuhi lambung (Carolin dan
Rahardjo, 2015).

Efisiensi Ransum

Efisiensi ransum dihitung untuk memberikan gambaran konsumsi ransum dan
perubahan berat badan. Efisiensi ransum disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Efisiensi ransum

Efisiensi Ransum (%)

Gambar 4 menunjukkan kelompok kontrol mempunyai nilai efisiensi ransum sebesar
4,84%. Kondisi tersebut dapat diartikan bahwa jumlah konsumsi ransum memberikan
konstribusi untuk pertumbuhan mencit. Sedangkan efisiensi ransum mencit diabetes
perlakuan I sebesar -3,67%, mencit diabetes perlakuan II sebesar -3,63%, dan mecit diabetes
perlakuan III sebesar -5,44%. Nilai negatif menunjukkan bahwa jumlah konsumsi ransum
tidak berkontribusi untuk pertumbuhan mencit perlakuan I, I, dan III. Konsumsi ransum tidak
berkontribusi untuk pertumbuhan akibat dari penyakit diabetes yang diderita mencit.
Defisiensi maupun resistensi insulin yang terjadi pada penderita diabetes menyebabkan
tubuhnya tidak mampu menggunakan glukosa menjadi sumber energi. Akibatnya, simpanan
lemak dipecah untuk digunakan sebagai substrat alternatif untuk menghasilkan energi. (Ari
Nugroho et al, 2015). Rias dan Sutikno (2017) juga menyatakan, selain gangguan penyerapan
glukosa, diabetes juga dapat mengganggu metabolisme dari protein dan lemak, yang dapat
menyebabkan berkurangnya simpanan kalori yang disertai penurunan berat badan.

KESIMPULAN

Pemberian beras analog ubi kayu waxy yang disubtitusi glukomanan porang pada mencit
yang diinduksi aloksan dapat menurunkan kadar gula darah menjadi 117,83 pada hari ke-14,
menurunkan berat badan sebesar 3,53 g, jumlah konsumsi ransum sebesar 3,45 g/hari, dan
nilai efisiensi ransum sebesar -3,63%
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